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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya produk penghimpunan
dana di BMT An-Nawawi Berjan Purworejo yaitusimpanan insani
dan zamani, akan tetapi yang paling banyak di minati oleh
anggota/nasabah yaitu simpanan insani. Oleh karena itu peneliti
ingin mengetahui bagaimana mekanisme pengelolaan dana simpanan
insani dan zamani baik meliputi tentang pembukaan, penyetoran,
perhitungan bagi hasil, penarikan dan penutupan simpanan insani
dan zamani di BMT An-Nawawi Berjan Purworejo. Tujuan
penelitian ini adalah: Mendeskripsikan praktik pengelolaan dana
simpanan insani dan zamanipada BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo dalam Prespektif Hukum Bisnis Syariah. Jenis penelitian
ini adalah penelitian kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian
ini mengambil lokasi penelitian di BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo. Key informan dalam penelitian ini Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, perwakilan karyawan customer service
dan pembukuan pengelolaan simpanan insani dan zamani serta
perwakilan anggota simpanan. Pengumpulan data menggunakan
teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dalam
metode penelitian ini menggunakan teknik analisis data interactive
model meliputi pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi sumber dan teknik. Kesimpulan penelitian ini adalah: 1)
Praktik pengelolaan dana simpanan insani dan zamani di BMT An-
Nawawi Berjan Purworejosesuai dengan hukum bisnis syariah. 2)
BMT An-Nawawi Berjan Purworejodalam hal simpanan insani dan
zamani menggunakan akad mudhārabah. muthlaqoh, 3) Praktik
pengelolaan simpanan insani dan zamani adalah merupakan
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melakukan kegiatan menyalurkan dana. Penyaluran dana yang
dilakukan yaitu prinsip bagi hasil, pembiayaan bersama bagi hasil,
prinsip jual beli, prinsip sewa, gadai, pinjaman. 4) Pengelolaan dana
simpanan insani dan zamani memiliki kendala usaha. Kendala yang
terjadi yaitu adanya siklus tahunan yang cukup berpengaruh terhadap
likuiditas, belum adanya lembaga yang menjadi penyangga
likuiditas, dan keraguan masyarakat di sekitar BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo tentang bagi hasil yang diterima oleh anggota
simpanan, serta akad mudhārabah. muthlaqoh masih awam bagi
masyarakat.
Kata kunci: Pengelolaan, dana simpanan, BMT, perspektif,hukum
bisnis syariah
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PRACTICE MANAGEMENT FUNDS AND DEPOSITS
INSANI AND ZAMANI ON BMT AN-NAWAWI BERJAN
PURWOREJO BUSINESS SYARIAH LAW IN PERSPECTIVE
ABSTRACT
This research is motivated by the fund products in BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo namely insani and Zamani deposits, but the most
in interest by members / customers that saving insani. Therefore we
want to know how the mechanisms for the management of insani and
Zamani deposits both covers of the opening, depositing, calculation
of profit sharing, withdrawal and closure of savings insani and
Zamani in BMT An-Nawawi Berjan Purworejo. The purpose of this
study was: Describe the management practices of Simpanan Insani
and Zamani deposits at BMT An-Nawawi Berjan Purworejo in
Business Law Shariah Perspective. The research is a qualitative
research with case study design. This study took place at BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo. Source of data in this study is manager
of BMT An-Nawawi Berjan Purworejo, employee representatives
customer service and accounting management of Simpanan Insani
and Zamani deposits as well as representatives of member deposits.
Collecting data using interview, observation and documentation.
Analysis of the data in this study using the method of data analysis
techniques of interactive models include data collection, data
reduction, data presentation, and conclusion. Validity of the data
using triangulation of sources and techniques. The conclusion of this
study are: 1) The practice of fund management Simpanan Insani and
Zamani in BMT An-Nawawi Berjan Purworejo in accordance with
the law of sharia business. 2) BMT An-Nawawi Berjan Purworejo in
terms of Simpanan Insani and Zamani use mudhārabah. muthlaqoh,
3) Practice management of Simpanan Insani and Zamani is a
conducting channel funds. Disbursements made is the principle of
sharing, co-financing for the results, the principle of buying and
selling, the principle of rent, mortgage, loans. 4) Management of
Simpanan Insani and Zamani deposits have business constraints.
Constraints that occurred that is the annual cycle that is enough to
affect the liquidity, the absence of institutions into a buffer of
liquidity, and the doubts people around BMT An-Nawawi Berjan
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Purworejo on the results received by members of the store, and
mudhārabah. muthlaqoh still lay to the community.
Keywords: management of funds, deposits Shari'ah members,
Islamic Busines law
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A. Pendahuluan
Baitul Mal wat Tamwil (BMT) merupakan lembaga keuangan
mikro yangdioperasikan dengan prinsip bagi hasil, yang bertujuan
untuk menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka
mengangkat derajat danmartabat serta membela kepentingan kaum
fakir miskin, BMT tumbuh atasprakarsa dan modal awal dari tokoh-
tokoh masyarakat setempat denganberlandaskan pada sistem
ekonomi yang salam: keselamatan (berintikankeadilan), kedamaian
dan kesejahteraan.185
Sementara itu, Baitut Tamwil dimaksudkan untuk
menghimpun dana masyarakat yang mampu dalam bentuk saham,
simpanan atau deposito dan menyalurkannya sebagai modal usaha
dengan ketentuan bagi-hasil antara pemodal, peminjam dan BMT.
Kegiatan lembaga tamwil ini bersifat profit motif.
Pendirian Baitul Maal wat-Tamwil (BMT) An-Nawawi
Berjan Purworejo dilatar belakangi oleh kesadaran sebagian
pengurus akan perlunya mengembangkan jiwa kemandirian para
santri. Semangat hidup mandiri sebenarnya sudah mengakar dalam
jiwa tiap individu masyarakat pesantren, khususnya dalam pola
kehidupan sehari-hari di pondok pesantren, seperti kebiasaan
memenuhi kebutuhan hidupnya sendiri dan semaksimal mungkin
mengurangi ketergantungan dengan orang lain. Di antara visi dan
misi pendirian BMT An-Nawawi Berjan Purworejo adalah
185Muhammad Nadratuzzaman Hosen, Buku Saku Lembaga Bisnis
Syariah, (Jakarta: PKES, 2006), hlm. 24.
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Mendorong dan mengembangkan sikap hemat anggotanya melalui
kegiatan menabung secara aman dan memenuhi unsur syar’i.
ProdukBMT An-Nawawi Berjan Purworejo dapat dibedakan
atas dua; produk simpanan dan produk pembiayaan. Pertama, Produk
simpanan adalah suatu usaha penggalangan dana yang digiatkan oleh
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo kepada masyarakat yang
menjadi anggota yaitu; Simpanan Insani dan Simpanan Zamani
selain itu juga ada Simpanan Ziaroh dan Simpanan Sihanum
(simpanan haji dan umroh). Kedua, Produk Pembiayaan diantaranya
adalah ; Murābahah (MHR), Mudhārabah (MDR) yang
dikembangkan ke dalam berbagai variasi prodak.
Padalembaga keuangan syariah simpanan/deposito berjangka
ini biasanya menggunakan akad mudhārabah yang lebih dikenal
dengan nama deposito mudhārabah. Menurut Muhammad di dalam
bukunya “ Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada
Bank Syariah” bahwa Deposito mudharābah adalah simpanan
masyarakat di bank syariah yang pengambilannya sesuai waktu yang
telah ditetapkan oleh bank syariah. Variasi deposito ini
diklasifikasikan ke dalam deposito: 1 bulan, 3 bulan, 6 bulan dan 12
bulan.186
Tabungan adalah suatu simpanan yang penarikannya hanya
dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati.
Tabungan simpanan insani, zamani adalah dana yang disimpan oleh
nasabah yang akan dikelola oleh BMT An-Nawawi Berjan
186Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin Pada
Bank Syariah,
(Yogyakarta: UII Press, 2001), hlm. 7.
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Purworejo untuk memperoleh keuntungan-keuntungan dan diberikan
kepada nasabah berdasarkan kesepakatan bersama.
Menabung adalah tindakan yang diajarkan oleh Islam karena
menabung berarti seorang mempersiapkan diri untuk pelaksanaan
masa yang akan datang, sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang
tak diinginkan. Tujuan tabungan secara umum : 1. Menampung dana
dari masyarakat selanjutnya dana tersebut akan disalurkan untuk
kegiatan produktif. 2. Menjembatani antara pemilik modal dan
pengusaha. 3. Mendidik masyarakat untuk menerapkan sistem
syari’ah dalam kehidupan dimana terdapat saling memberi manfaat,
antara sesama.
B. KerangkaTeori
1. Sejarah Berdirinya BMT
Setelah berdirinya Bank Muamalat Indonesia (BMI)
timbul peluang untuk mendirikan bank-bank yang berprinsip
syariah. Operasionalisasi BMI kurang menjangkau usaha
masyarakat kecil dan menengah, maka muncul usaha untuk
mendirikan bank dan lembaga keuangan mikro, seperti BPR
syariah dan BMT yang bertujuan untuk mengatasi hambatan
operasionalisasi di daerah.187
Disamping itu di tengah-tengah kehidupan masyarakat
yang hidup serba kecukupan muncul kekhawatiran akan
187Lembaga keuangan syariah yang  memegang peran yang sama adalah
BPR syariah, untuk memenuhi kebutuhan keuangan usaha kecil dan menengah,
tetapi BPR syariah dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di wilayah
kota propinsi dan kabupaten. Tetapi dalam prakteknya BMT dan BPR syariah
bersaing untuk mendapatkan nasabah tidak dibatasi oleh lingkup wilayah operasi
masing-masing lembaga. Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah
(Deskripsi dan Ilustrasi), Edisi 2, Yogyakarta: Ekonisia, 2004, hlm. 110.
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timbulnya pengikisan kaidah. Pengikisan kaidah ini bukan
hanya dipengaruhi dari aspek syiar Islam tetapi juga dipengaruhi
oleh lemahnya ekonomi masyarakat. Sebagaimana diriwayatkan
dari Rasulullah saw, “kefakiran itu mendekati kekufuran” maka
keberadaan BMT diharapkan mampu mengatasi masalah ini
lewat pemenuhan kebutuhan-kebutuhan ekonomi masyarakat.
Di lain pihak, beberapa masyarakat harus menghadapai
rentenir atau lintah darat. Maraknya rentenir di tengah-tengah
masyarakat mengakibatkan masyarakat semakin terjerumus pada
masalah ekonomi yang tidak menentu. Besarnya pengaruh
rentenir terhadap perekonomian masyarakat tidak lain karena
tidak adanya unsure-unsur yang cukup akomodif dalam
menyelesaikan masalah yang masyarakat hadapi. Oleh karena
itu, BMT diharapkan mampu berperanlebih aktif dalam
memperbaiki kondisi ini.
Dengan keadaan tersebut keadaan BMT setidaknya
mempunyai beberapa peran:
1. Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi non-
syariah. Aktif melakukan sosialisasi di tengah
masyarakat tentang arti penting system ekonomi Islam.
Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-pelatihan
mengenai cara-cara bertransaksi yang Islami, misalnya
supaya ada bukti dalam transaksi, dilarang curang dalam
menimbang barang, jujur terhadap konsumen dan
sebagainya
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2. Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT
harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai
keuangan mikro, misalnya dengan jalan pendampingan,
pembinaan, penyuluhan dan pengawasanterhadap usaha-
usaha nasabah atau masyarakat umum.
3. Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat
yang masih tergantung rentenir disebabkan rentenir
mampu memenuhi keinginan masyarakat dalam
memenuhi dana dengan segera. Maka BMT harus
mampu melayani masyarakat lebih baik, mislanya selalu
tersedia dana setiap saat, birokras yang sederhana, dan
lain sebagainya.
4. Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi
yang merata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan
masyarakat yang kompleks dituntut harus pandai
bersikap, oleh karena itu langkah-langkah untuk
melakukan evaluasi dalam rangka pemetaan skala
prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam
masalah pembiayaan,  BMT harus memperhatikan
kelayakan nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis
pembiayaan.188
2. Pengertian BMT
Baitul maal wattamwil (BMT) terdiri dari dua istilah,
yaitu baitul maal dan baitut tamwil. Baitul maal lebih mengarah
pada usaha-usaha pengumpulan dan penyaluran dana yang non
188Ibid., hlm. 98.
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profit, seperti; zakat, infaq dan shodaqoh. Sedangkan baitut
tamwil sebagai usaha pengumpulan dan penyaluran dana
komersial. Usaha-usaha tersebut menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dari BMT sebagai lembaga pendukung kegiatan
ekonomi masyarakat kecil dengan berlandaskan syariah.189
Secara kelembagaan BMT didampingi atau didukung
Pusat Inkubasi Bisnis Usaha Kecil (PINBUK). PINBUK sebagai
lembaga primer karena mengemban misi yang lebih luas, yakni
menetaskan usaha kecil. Dalam prakteknya, PINBUK
menetaskan BMT, dan pada gilirannya BMT menetaskan usaha
kecil.190
BMT adalah salah satu Lembaga Keuangan Mikro
Syariah Non Bank yang hadir di tengah-tengah masyarakat saat
ini. Dalam operasional usahanya hampir mirip dengan
perbankan yaitu melakukan kegiatan penghimpunan dana dalam
bentuk simpanan dan menyalurkan dana dalam
bentuk pembiayaan, serta memberikan jasa-jasa yang
dibutuhkan oleh masyarakat.Secara umum produk BMT dalam
rangka melaksanakan fungsinya tersebut dapat diklasifikasikan
menajadi empat hal, yaitu :
1. Produk penghimpunan dana (funding )
2. Produk penyaluran dana (lending )
3. Produk jasa
189Ibid, hlm. 96.
190M. Dawam Rahardjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi,
Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1999, hlm. 431.
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4. Produk tabarru’: ZISWAH (Zakat, Infaq, Shadaqah,
Wakaf, dan Hibah)
Dalam kegiatan operasional BMT diawasi oleh Dewan
Pengawas Syariah (DPS). Fungsi utama DPS yaitu sebagai
penasehat, pemberi saran, pemberi fatwa kepada pengurus dan
pengelola mengenai hal-hal yang terkait dengan syariah seperti
penetapan produk. Dengan demikian produk yang dikeluarkan
oleh BMT harus mendapatkan persetujuan dari DPS terlebih
dahulu. Selain itu DPS berfungsi sebagai mediator antara BMT
dengan Dewan Syariah Nasional atau Dewan Pengawas Syariah
Propinsi. Menurut AD/ART BMT pasal 15, BMT tunduk pada
keputusan-keputusan Dewan Pengawas Syariah PINBUK pusat,
Dewan Pengurus Syariah PINBUK propinsi, dan Dewan
Pengawas Syariah PINBUK kabupaten/kota serta Dewan
Pengawas Syariah BMT.191
Dewan Pengawas Syariah merupakan bagian dari Dewan
Syariah Nasional (DSN). Karenanya fatwa DSN menjadi bagian
dari pengawasan syariah oleh DPS. Dengan demikian yang
paling berwenang dalam merumuskan fatwa mengenai sistem
keuangan syariah adalah DSN. Sedangkan DPS hanya berfungsi
sebagai pelaksana atas fatwa tersebut.
Aktivitas utama lembaga keuangan adalah
mengoptimalkan penghimpunan dana dari masyarakat.
Disamping sebagai polling likuiditas, penghimpunan dana
191Ali Akbar, Rifki, Analisis Efisiensi Baitul Maal Wa Tamwil dengan
Menggunakan Data Envelopment Analysis(DEA),Semarang: 06 mei 2010.
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masyarakat ini juga mempunyai misi untuk mendidik atau
menumbuhkan budaya menabung pada masyarakat,terutama
bagi kalangan informal dan mikro. Dengan tersedianya dana
wadi’ahdan mudhārabah. yang cukup dan stabil akan
memberikan kesempatan yang lebih luas bagi BMT untuk
melakukan penyaluran dana.192
3. Teori Bagi Hasil BMT
a. Sistem Bagi Hasil
Sistem bagi hasil merupakan sistem di mana
dilakukannyaperjanjian atau ikatan bersama di dalam
melakukan kegiatan usaha.Di dalam usaha tersebut
diperjanjikan adanya pembagian hasil ataskeuntungan yang
akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih.Bagi hasil
dalam sistem perbankan syari’ah merupakan ciri khususyang
ditawarkan kapada masyarakat, dan di dalam aturan
syari’ahyang berkaitan dengan pembagian hasil usaha harus
ditentukanterlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak
(akad).Besarnyapenentuan porsi bagi hasil antara kedua belah
pihak ditentukansesuai kesepakatan bersama, dan harus
terjadi dengan adanyakerelaan (An-Tarodhin) di masing-
masing pihak tanpa adanya unsurpaksaan.
Mekanisme perhitungan bagi hasil yang diterapkan
di dalamperbankan syari’ah terdiri dari dua sistem, yaitu:
192 Dunia maman, Kuliah Informal UI Ekonomi Syariah/BMT, artikel
diakses pada 12Mei 2015 dari
http://duniamaman.wordpress.com/2009/11/25/kuliah-informal-ui-ekomi-syariah-
bmt/
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a) Profit Sharing193
Profit sharing menurut etimologi Indonesia
adalah bagikeuntungan.Dalam kamus ekonomi diartikan
pembagian laba.Profitsecara istilah adalah perbedaan
yang timbul ketika total pendapatan(total revenue) suatu
perusahaan lebih besar dari biaya total (total cost).
Muhammadmenjelaskan bahwa profit sharing
adalahperhitungan bagi hasil didasarkan kepada hasil
bersih dari totalpendapatan setelah dikurangi dengan
biaya-biaya yang dikeluarkanuntuk memperoleh
pendapatan tersebut.
b) Profit and Loss Sharing194
Profit and Loss Sharing adalah pembagian
antara untung dan rugi daripendapatan yang diterima atas
hasil usaha yang telah dilakukan.
Sistem profit and loss sharing dalam
pelaksanaannyamerupakan bentuk dari perjanjian
kerjasama antara pemodal(Investor) dan pengelola modal
(enterpreneur) dalam menjalankankegiatan usaha
ekonomi, dimana di antara keduanya akan terikatkontrak
bahwa di dalam usaha tersebut jika mendapat
keuntunganakan dibagi kedua pihak sesuai nisbah
kesepakatan di awalperjanjian, dan begitu pula bila usaha
193Muhammad, Teknik Perhitungan Bagi Hasil di Bank Syariah,
Yogyakarta: UII Press, 2001, hlm. 101.
194Ibid.
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mengalami kerugian akanditanggung bersama sesuai
porsi masing-masing.
Kerugian bagi pemodal tidak mendapatkan
kembali modalinvestasinya secara utuh ataupun
keseluruhan, dan bagi pengelolamodal tidak
mendapatkan upah/hasil dari jerih payahnya atas
kerjayang telah dilakukannya.
Keuntungan yang didapat dari hasil usaha
tersebut akandilakukan pembagian setelah dilakukan
perhitungan terlebih dahuluatas biaya-biaya yang telah
dikeluarkan selama proses usaha.Keuntungan usaha
dalam dunia bisnis bisa negatif, artinya usahamerugi,
positif berarti ada angka lebih sisa dari
pendapatandikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara
pendapatan dan biayamenjadi balance. Keuntungan yang
dibagikan adalah keuntunganbersih (net profit) yang
merupakan lebihan dari selisih ataspengurangan total
cost terhadap total revenue.
c) Revenue Sharing195
Revenue Sharing berasal dari bahasa Inggris
yang terdiri daridua kata yaitu, revenue yang berarti;
hasil, penghasilan, pendapatan.Sharing adalah bentuk
kata kerja dari share yang berarti bagi
ataubagian.Revenue sharing berarti pembagian hasil,
penghasilan ataupendapatan.
195 http//iaei-pusat.net/kamis/26/november/2015, jam 20.00 WIB.
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Revenue (pendapatan) dalam kamus ekonomi
adalah hasiluang yang diterima oleh suatu perusahaan
dari penjualan barangbarang(goods) dan jasa-jasa
(services) yang dihasilkannya daripendapatan penjualan
(sales revenue).
Dalam arti lainrevenue merupakan besaran yang
mengacupada perkalian antara jumlah out put yang
dihasilkan dari kagiatanproduksi dikalikan dengan harga
barang atau jasa dari suatuproduksi tersebut.
Di dalam revenue terdapat unsur-unsur yang
terdiri daritotal biaya (total cost) dan laba (profit). Laba
bersih (net profit)merupakan laba kotor (gross profit)
dikurangi biaya distribusipenjualan, administrasi dan
keuangan.
Berdasarkan definisi di atas dapat di ambil
kesimpulanbahwa arti revenue pada prinsip ekonomi
dapat diartikan sebagaitotal penerimaan dari hasil usaha
dalam kegiatan produksi, yangmerupakan jumlah dari
total pengeluaran atas barang ataupun jasadikalikan
dengan harga barang tersebut. Unsur yang terdapat
didalam revenue meliputi total harga pokok penjualan
ditambahdengan total selisih dari hasil pendapatan
penjualan tersebut.
Tentunya di dalamnya meliputi modal (capital)
ditambah dengankeuntungannya (profit).
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Berbeda dengan revenue di dalam arti Lembaga
Keuangan Non Syariah,(LKNS) yangdimaksud dengan
revenue bagi LKNS adalah jumlah dari
penghasilanbunga yang diterima dari penyaluran
dananya atau jasa ataspinjaman maupun titipan yang
diberikan oleh LKNS.
Revenue pada Lembaga Keuangan Syariah
(LKS) adalah hasil yang diterimaoleh LKS dari
penyaluran dana (investasi) ke dalam bentuk
aktivaproduktif, yaitu penempatan dana pada pihak lain.
Hal inimerupakan selisih atau angka lebih dari aktiva
produktif denganhasil penerimaan.
LKS memperkenalkan sistem padamasyarakat
dengan istilah Revenue Sharing, yaitu sistem bagi
hasilyang dihitung dari total pendapatan pengelolaan
dana tanpadikurangi dengan biaya pengelolaan dana.
Lebih jelasnya Revenue sharing dalam arti LKS
adalahperhitungan bagi hasil didasarkan kepada total
seluruh pendapatanyang diterima sebelum dikurangi
dengan biaya-biaya yang telahdikeluarkan untuk
memperoleh pendapatan tersebut. Sistem revenuesharing
berlaku pada pendapatan LKS yang akan dibagikan
dihitungberdasarkan pendapatan kotor (gross sales),
yang digunakan dalammenghitung bagi hasil untuk
produk pendanaan LKS.
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Agustianto menjelaskan bahwa sistem Revenue
Sharingpembagian keuntungan dilakukan sebelum
dipotong biayaoperasional dan bagi hasil dihitung dari
keuntungankotor/pendapatan.
b. Nisbah Bagi Hasil
Nisbah bagi hasil merupakan proporsi pembagian
hasil. Nisbah ini akan ditetapkandalam akad atau perjanjian.
Sebelum akad ditandatangani, nasabah/anggota
dapatmenawar sampai pada tahap kesepakatan.Hal ini
tentunya berbeda dengan system bunga, yakni nasabah selalu
pada posisi pasif dan dikalahkan, karena padaumumnya
bunga menjadi kewenangan pihak bank196.
Jadi, nisbah adalah sebagai pembagian keuntungan
yang terbagi dalambentuk prosentase antara pemilik modal
dan pengelola modal.Kesepakatantentang nisbah ini
selanjutnya tertuang dalam akad. Atas dasar laporan
darinasabah/anggota, manajemen BMT akan membuat
perhitungan bagi hasilnyasesuai dengan nisbah tersebut
c. Distribusi Bagi Hasil
Banyak beranggapan bahwa dalam bagi hasil BMT dengan
mudah saja membagi hasilkan semua pendapatannya.
Anggapan tersebut tidaklah benar, karena yang dibagi
hasilkan antara pemilik dana (shāhib al māl ) dengan BMT
sebagai mudhārib adalah hanya pendapatan yang diperoleh
196 MuhammadRidwan, Manajemen Baitul Maal Wa Tamwil, Edisi
Pertama, Yogyakarta: UII Press, 2004, hlm. 121.
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dari pengelolaan dana yang sumber dananya berasal dari
dana mudhārabah muthlaqah. Oleh karena itu dalam
melakukan perhitungan distribusi hasil usaha (profit
distribusi)dilakukan dengan tahapan-tahapan sebagai
berikut:197
Gambar  Skema Distribusi Bagi Hasil BMT
4. Hukum Bisnis Syariah
Menurut ijma’ konsensus para fuqaha tanpa terkecuali,
bunga tergolong riba karena memiliki persamaan makna dan
kepentingan dengan bunga. Selain itu, lembaga-lembaga islam
internasional maupun nasional memutuskan sejak tahun 1965,
bahwa bunga sama dengan riba dan haram secara
197Wiro, Penghimpunan Dana Dan Distribusi Hasil Usaha Bank
Syariah, Jakarta: PT Gramedia Widiasrana, 2005, hlm. 114-115.
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syariah.198Mengenai praktek riba dipertegas dalam surat Al-
Baqarah ayat 275 :
 ِّسَمْلا َنِم ُنَاطْيَّشلا ُُهطَّبَخَتَـي يِذَّلا ُموُقَـي اَمَك َّلاِإ َنوُموُقَـي َلا َابِّرلا َنوُلُكَْأي َنيِذَّلا
 ُهءاَج نَمَف َابِّرلا َمَّرَحَو َعْيَـبْلا ُهّللا َّلَحَأَو َابِّرلا ُلْثِم ُعْيَـبْلا َا َّنمِإ ْاوُلَاق ْمُهـََّنِأب َكِلَذ
 ِّم ٌَةظِعْوَم ُباَحْصَأ َكِئَـلْوُأَف َداَع ْنَمَو ِهّللا َلىِإ ُُهرَْمأَو َفَلَس اَم ُهَلَـف َىَهَـتنَاف ِهِّبَّر ن
 َنوُدِلاَخ اَهيِف ْمُه ِراَّنلا
Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak
dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang
kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan
mereka yang demikian itu,adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba,
padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan
riba. Orang-orang yang telah sampai kepadanya larangan dari
Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka
baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-
penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya. (Q.S. Al-Baqarah
275)199
Dan praktek riba dipertegas juga dalam surat al-Baqarah
ayat 276 :
198Chapra, M.U. Towards a Just Monetary System, Leicester: Islamic
Foundation, 1986, hlm. 75.
199 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an.,  hlm. 47.
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 ٍمِيَثأ ٍراَّفَك َّلُك ُّبُِيح َلا ُهّللاَو ِتَاقَدَّصلا ِبيْرُـيَو َابِّرْلا ُهّللا ُقَحَْيم
Artinya: “Allah memusnahkan riba dan menyuburkan sedekah.
Allah tidak menyukai setiap orang yang tetap dalam kekafiran
dan bergelimang dosa”(Q.S. Al-Baqarah 276).200
Berdasarkan ayat di atas yang dimaksud dengan riba ada
dua macam yaitu nasiah dan fadl. Riba nasiah ialah pembayaran
lebih yang disyaratkan oleh orang yang meminjam. Sedangkan
riba fadl ialah penukaran suatu barang dengan barang yang
sejenis, tetapi lebih banyak jumlahnya karena orang yang
menukarkan mensyaratkan demikian. Namun riba yang
dimaksud dalam ayat ini adalah riba nasiah yang berlipat ganda
yang umum terjadi dalam masyarakat arab zaman jahiliyah.
Sehingga orang yang mengambil riba tidak tentram jiwanya
seperti orang yang kemasukan setan.
Selanjutnya dalam ayat 276 menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan memusnahkan riba ialah memusnahkan harta
itu atau meniadakan berkahnya. Dan yang dimaksud dengan
menyuburkan sedekah ialah memperkembangkan harta yang
telah dikeluarkan sedekahnya atau melipat gandaka berkahnya.
Selain itu, masalah riba juga dijelaskan dalam surat Ali-Imran
ayat 130 yang berbunyi :
 َنوُحِلْفُـت ْمُكَّلَعَل َهّللا ْاوُقـَّتاَو ًةَفَعاَضُّم ًافاَعْضَأ َابِّرلا ْاوُلُكَْأت َلا ْاوُنَمآ َنيِذَّلا اَهـَُّيأ َاي
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu
200Ibid., hlm. 47.
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kepada Allah supaya kamu mendapat keberuntungan”(Q.S. Ali
Imran: 130).201
Menabung adalah tindakan yang dianjurkan oleh Islam
karena dengan menabung berarti seorang muslim
mempersiapkan diri untuk melaksanakan perencanaan masa
depan sekaligus untuk menghadapi hal-hal yang tidak
diinginkan. Dalam Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang secara
tidak langsung memerintahkan kaum muslimin untuk
mempersiapkan hari esok secara lebih baik, seperti dalam QS
An-Nisa ayat 9 dan QS Al-Baqarah ayat 266 yang menyatakan
masa depan untuk keturunannya baik secara rohani atau iman
maupun secara ekonomi“. Menabung adalah salah satu langkah
dari persiapan tersebut. Alokasi anggaran konsumsi seorang
muslim akan mempengaruhi keputusan dalam menabung dan
investasi. Seseorang biasanya akan menabung sebagian dari
pendapatannya dengan beragam motif, antara lain :(1) Untuk
berjaga-jaga ketidakpastian masa depan (2) Untuk persiapan
pembelian suatu barang konsumsi di masa depan (3) Untuk
mengakumulasikan kekayaan. Demikian pula seseorang
mengalokasikan sebagian dari anggarannya untuk investasi,
yaitu menanamkan pada sektor produktif. Dengan
investasi,maka seseorang rela mengorbankan konsumsinya
sekarang dengan harapan akan mendapatkan hasil (return)
dimasa datang.
201Ibid., hlm. 66.
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Dengan adanya return dimasa depan berarti akan terjadi
akumulasi kekayaan yang dapat meningkatkan kesejahteraan
hidup. Bukti lain bahwa Islam sangat mendorong kegiatan
menabung dan investasi adalah bahwa dalam berbagai aturan
Islam dalam mengelola harta membawa implikasi positif pada
tabungan dan investasi ini, misalnya larangan terhadap
penumpukan harta, pengenaan zakat pada harta yang
menganggur melebihi batas waktu tertentu dengan penghapusan
bunga. Hal terakhir ini kemudian dijadikan alternatif sistem bagi
hasil yang diperoleh melalui kerjasama investasi mudhārabah.
dan musyarakah.202
C. Deskripsi BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
3. Sejarah  Berdirinya BMT An-Nawawi
Pondok pesantren adalah bagian integral dari masyarakat dan
bangsa Indonesia, yang karena tekanan dari sisa-sisa imperialisme
maka keberadaan pondok pesantren dewasa ini cenderung
terpinggirkan. UU tentang Program kemandirian yang akhir-akhir ini
dicanangkan oleh pemerintah (UU No 25 Tahun 1999) hanyalah
akan menjadi slogan yang tidak berarti, manakala tidak diimbangi
kemampuan yang cukup dalam sisi ekonomi, tidak terkecuali bagi
kalangan pondok pesantren.
Kalangan dunia usaha pada umumnya sepakat, bahwa usaha
menengah kecil adalah usaha yang tahan terhadap krisis ekonomi
202 Siffa Widiastama, Pengaruh total Bagi Hasil, Tingkat Suku Bunga,
Deposito dan Fatwa MUI terhadap Simpanan Mudharabah Pada Bank Muamalat
Indonesia (BMI) Periode 2001-2005, Skripsi UII Yogyakarta, hlm,143-144.
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yang melanda negeri ini. Keberadaan lembaga keuangan
konvensional dalam hal ini Bank Umum dengan sistem bunganya,
yang sementara ini dipercaya pemerintah sebagai sumber dana
investasi, di akui atau tidak saat ini masih menjadi perdebatan yang
tak kunjung usai karena berbagai alasan, baik karena faktor Syar’i,
sulitnya birokrasi atau aturan administrasi yang berlaku dan
cenderung kurang dapat dipahami oleh masyarakat bawah.
Ketidakmampuan menyediakan agunan sebagai salah satu syarat
mengajukan kredit perbankan (Konvensional) pun menjadi suatu hal
yang dilematis, justru pada saat mereka (calon kreditur) sangat
membutuhkan sedikit kucuran dana untuk
melanjutkan/mengembangkan usaha kecil mereka.
Seiring dengan adanya perubahan nama Pondok Pesantren
dari Roudlotut Thullab ke An-Nawawi, maka sebagai lembaga yang
secara historis merupakan bagian yang tidak terpisahkan, Kopontren
Roudlotut Thullab mengajukan permohonan perubahan nama dan
mendapat persetujuan pada tanggal 31 Desember 1996 dan Badan
Hukum baru dengan No.12500a/BH/-PAD/KWK.11/XII/1996.203
Penyerahan Badan Hukum baru ini dilaksanakan pada
tanggal 6 Maret 1997 oleh Menkop RI, yang saat itu dijabat oleh
Bapak Soebiakto Tjakrawardaya, bersamaan dengan peresmian
operasional perdana Unit Usaha BaitulmâlWat-Tamwil (BMT) dan
peresmian Gedung Pendidikan Pondok Pesantren An Nawawi Berjan
Purworejo.
203 Buku Laporan Pertanggung Jawaban Koperasi PP. An-Nawawi
Berjan Purworejo Tutup Buku tahun 2014, Purworejo, 27 Maret 2015, hlm. 11.
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Pada tataran sebagaimana disebutkan di atas, Pondok
Pesantren An-Nawawi Berjan Purworejo merasa perlu untuk
bersikap proaktif dengan mendirikan Koperasi dan menawarkan
solusi kegamangan Masyarakat (muslim) dalam menerima lembaga
keuangan konvensional dengan mendirikan lembaga keuangan
alternatif berpola syari’ah, yaitu BMT. Pendirian ini melibatkan
secara langsung tokoh-tokoh masyarakat dan pesantren, baik dalam
proses awal pendirian, monitoring maupun evaluasi lebih lanjut yang
diwujudkan dalam bentuk penyerahan Simpanan Pokok Khusus
Dewan Pendiri sebanyak 21 orang dan terkumpul modal awal
sebesar Rp. 5.000.000,- ( Lima Juta Rupiah ).204
4. Produk-Produk Simpanan di BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo
Simpanan adalah tabungan dana yang dapat dilakukan kapan
saja, tapi tidak dapat ditarik dengan  menggunkan cek, bilyet giro
dan atau alat lainnya yang dipersamakan dengan itu. Simpanan yang
ditawarkan oleh BMT An-Nawawi Berjan Purworejo adalah
simpanan dengan prinsip/akad mudhārabah. muthlaqah yaitu bentuk
kerjasama antara anggota (pemilik dana/shāhib al māl ) dan BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo (mudharib) yang cakupannya sangat
luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah
bisnis.
Berdasarkan wawancara dengan manager BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo, skema mudhārabah.mutlaqah yang diterapkan
204 Profil BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
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oleh BMT An-Nawawi Berjan Purworejo adalah dapat digambarkan
sebagai berikut:205
Gambar Skema Mudhārabah Muthlaqah pada
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
Produk-Produk Simpanan di BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo di antaranya adalah;206
a) Simpanan Insani : Simpanan yang dapat ditambah dan
diambil sewaktu-waktu oleh penabung. Nisbah bagi hasil
untuk insani adalah 65:35 %.
b) Simpanan Zamani : Merupakan simpanan berjangka, dimana
nasabah hanya dapat mengambil simpanannya setelah jatuh
tempo. Nisbah bagi hasil yang diberikan : 3 Bulan 40%, 6
Bulan 50%, dan 12 Bulan 60 %. Pendapatan bagi hasil
didasarkan pada pendapatan kotor BMT setiap bulannya
205 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. , Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo , pada tanggal 21 Oktober 2015 jam 13.20 WIB.
206Ibid.
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sehingga kadar keuntungan yang diberikan kepada nasabah
setiap bulan relativ besar dan tidak selalu sama.
c) Simpanan Ziaroh : Simpanan yang dapat diambil pada saat
akan ikut ziaroh, dengan setoran awal Rp. 25.000 nisbah bagi
hasil sama dengan simpanan insani.
d) Simpanan Sihanum : Simpanan haji dan umrah yang dapat
diambil pada saat akan pelunasan haji, dengan setoran awal
RP. 1.000.000. nisbah bagi hasil 60% - 40%.
5. Sistem Bagi Hasil207
Sistem bagi hasil simpanan mudhārabah yang dilakukan
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo yaitu :
Pada sistem simpanan mudhārabahini BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo sebagai mudhārib, sedang sāhib al māl adalah
deposan atau nasabah yang melakukan penyimpanan di BMT
An-Nawawi, pembagian keuntungan dilakukan setiap bulan
berdasarkan saldo minimal yang mengendap selama periode
tersebut.
6. Nisbah Bagi Hasil
Nisbah bagi hasil yang di tawarkan oleh  BMT An-
Nawawi dalam simpanan berjangka mudhārabahada tiga bagian
antara lain : jangka waktu 3 bulan dengan nisbah bagi hasil 73%
: 27%, jangka waktu 6 bulan dengan nisbah bagi hasil 70% :
207 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. , Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 21 Oktober 2015 jam 13.20 wib.
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30%, dan jangka waktu 12 bulan (1 tahun) dengan nisbah 68% :
32%.208
Dalam penghitungan  pembagian keuntungan akad
mudhārabahdengan bagi hasil yang sudah disetujui bersama.
Untuk menentukan besarnya bagi hasil untuk tiap-tiap nasabah
harus diketahui unsur-unsurnya terlebih dahulu :
a) Rata-rata saldo simpanan setiap anggota;
b) Rata-rata saldo bulanan setiap produk;
c) Rata-rata saldo bulanan seluruh simpanan dan modal;
d) Total pendapatan pembiayaan dan distribusi pendapatan
dari setiap produk Pendapatan bagian anggota dan KJKS
untuk setiap produk sesuai dengan nisbahnya.209
7. Daftar Anggota210
Adapun para anggota yang melakukan transaksi
simpanan Insani dan Zamaniadalah sebagai berikut:211
a) Simpanan Insani
Adapun untuk simpanan insani jumlah anggota ada 2.916
orang
b) Simpanan Zamani
Adapun untuk simpanan zamani jumlah anggota ada 18 orang
D. Pengelolaan Dana Simpanan di BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo
208 Profil BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
209 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. , Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 25 Oktober 2015 jam 10.00 WIB.
210Ibid.,
211 Data BMT An-Nawawi Berjan Purworejo  Tahun 2011-2015.
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1. Permasalahan yang dihadapi BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo212
Dalam perkembangan BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo tidak terlepas, dari tantangan dan permasalahan yang
dihadapi yang menjadi persoalan-persoalan yang menjadi
kendala, antara lain:
a. Bidang Operasional213
Bidang operasional merupakan bidang yang sangat
penting bagi sebuah lembaga keuangan, permasalahan BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo yaitu kurangnya karyawan
sehingga sering kali pelayanannya tidak efektif dan efisien.
b. Bidang Pemasaran214
Bidang pemasaran mempunyai tugas untuk
menawarkan produk yang dimiliki oleh lembaga keuangan,
termasuk BMT An-Nawawi Berjan Purworejo dalam
pemasaran BMT An-Nawawi Berjan Purworejo sudah cukup
baik dan sudah banyak yang mengenal di daerah Kebumen
dan Magelang, akan tetapi ada produk BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo yang belum bisa berjalan lancar yaitu
produk deposito karena kurang gencarnya BMT dalam
mempromosikan produk tersebut.
c. Bidang Sosialisasi215
212 Wawancara dengan Bapak Sahlan, S.Ag, MSI, Pengawas BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 25 Oktober 2015 jam 13.00 WIB.
213Ibid.,
214Ibid.,
215Ibid.,
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BMT An-Nawawi Berjan Purworejo dalam bidang
sosialisasi mempunyai kendala pada masyarakat Purworejo
yang pengetahuannya masih kurang tentang produk-produk
lembaga keuangan syari’ah karena pengetahuan masyarakat
yang masih minim dan yang terpenting bagi masyarakat
Purworejo pelayanan yang cepat dan mudah. Hal ini yang
menjadi kendala BMT An-Nawawi Berjan Purworejo, tetapi
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo mempunyai solusi yaitu
dengan diadakan kegiatan sosialisasi setiap hari minggu di
desa-desa diadakan pengajian dan sekaligus memberikan
pengetahuan tentang produk-produk lembaga keuangan
syari’ah.
d. Bidang SDM216
SDM merupakan elemen paling penting dalam sebuah
lembaga keuangan. Dengan adanya SDM yang handal maka
perkembangan BMT An-Nawawi Berjan Purworejo akan
terjamin dan kualitas pelayanan semakin baik. Di BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo masih terdapat karyawan yang
masih minim pengalaman dalam menjalankan tugas-tugasnya
serta kurangnya pelatihan yang diterima karyawan
mengakibatkan kendala tersendiri untuk bersaing dalam
mengembangkan kemampuannya dalam dunia Bisnis
Syari’ah yang mana SDM diwajibkan tahu system syari’ah
dan akad-akad yang digunakan dalam BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo pada penerapan produknya.
216Ibid.,
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2. Simpanan Insani
Simpanan Insani adalah Simpanan berdasarkan kaidah
syari’ah mudhārabah muthlaqah, dimana mudhārib memberikan
kepercayaan kepada BMT An-Nawawi Berjan Purworejo untuk
memanfaatkan dana yang dapat digunakan dalam bentuk
pembiayaan secara produktif yaitu pembiayaan mudhārabah.,
yang dapat memberikan manfaat pada anggota yang lain secara
halal dan profesional. Laba dari pembiayaan dibagi antara
anggota dengan BMT sesuai nisbah (bagi hasil) yang disepakati
di awal. Simpanan ini dapat diambil sewaktu-waktu.
Dalam penyaluran dana simpanan insani tersebut, BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo melakukannya dengan cara
memberikan pembiayaan, dimana pembiayaan ini merupakan
salah satu tugas pokok BMT untuk mendapatkan keuantungan.
a. Prosedur Pembukaan Rekening Simpanan Insani
1) Customer Service
Pelayanan nasabah atau cutomer service di BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo merupakan jasa yang diberikan
oleh BMT An-Nawawi Berjan Purworejo kepada
nasabah/anggota pada khususnya dan masyarakat pada
umumnya yang berkaitan dengan kegiatan usaha dan
operasional BMT An-Nawawi Berjan Purworejo sehari-hari.
Adapun tugas-tugas cutomer service adalah sebagai
berikut:217
217Ibid.,
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a) Menerima kedatangan calon penabung dengan baik,
sopan disertai senyum yang ramah  pada calon penabung
b) Customer service menanyakan “bapak/ibu, ada yang bisa
saya kami Bantu? “(calon penabung  menjawab dan
megutarakan keinginannya untuk menjadi penabung
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
c) Customer service memberikan penjelasan tetang produk-
produk BMT An-Nawawi Berjan Purworejo mulai dari
jenis-jenis simpanan, deposito dan pembiayaan
d) Customer service mengidentifikasi kebutuhan calon
penabung, (contoh: calon penabung memilih simpanan
insani)
e) Customer service memberikan penjelasan tentang tata
cara dan aturan untuk mernjadi nasabah simpanan insani.
2) Syarat  Pembukaan Rekening Simpanan Insani:
a) Menjadi anggota BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
b) Membayar simpanan pokok Rp. 20.000,- dan simpanan
wajib Rp. 5.000,-
c) Setoran selanjutnya minimal Rp. 1.000,-
d) Mengisi dan menandatangani formulir pembukaan
rekening
e) Perorangan melampirkan fotocopy KTP atau identitas
diri lainnya
f) Lembaga menyerahkan identitas yang ditentukan oleh
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
3) Nasabah/Anggota
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Nasabah (Mitra Usaha) adalah anggota, koperasi lain dan
atau anggota BMT An-Nawawi Berjan Purworejo yang
memanfaatkan pelayanan prodak simpanan di BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, adapun syarat untuk menjadi
bagian dari anggota simpanan BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo adalah sebagai berikut:218
a) Calon penabung mengisi formulir permohonan menjadi
calon anggota dan formulir permohonan pembukaan
tabungan dan apabila ada hal yang kurang dimengerti
dipandu oleh Costumer Service. Adapun formulir
tersebut berisi tentang: nama, alamat, telepon,
pekerjaan, nomer kartu identitas, ahli waris,dan
seterusnya.
b) Calon penabung mengisi formulir permohonan menjadi
calon anggota dan formulir permohonan pembukaan
tabungan dan apabila ada hal yang kurang dimengerti
dipandu oleh Costumer Service. Adapun formulir
tersebut berisi tentang: nama, alamat, telepon,
pekerjaan, nomer kartu identitas, ahli waris,dan
seterusnya.
c) Mengisi slip setoran awal tabungan. Yang di dalamnya
terdapat: Cabang, kotak pilihan jenis tabungan, nomer
rekening, nama penabung dan seterusnya.
218 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md., Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 21 Oktober 2015 jam 13.20 WIB.
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d) Menyerahkan slip setoran awal tabungan dan uang ke
kasir.
4) Kasir
Kasir adalah seorang pemegang kas (uang) atau orang yang
bertugas menerima simpanan dan membayarkan uang
penarikan dari anggota, adapun tugas dari kasir/teller di
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo adalah:219
a) Menerima slip dan uang setoran awal tabungan dari
penabung dan memeriksa slip setoran awal tabungan
dan uang
b) Apabila terjadi kesalahan dalam penulisan slip dan
uang setoran tabungan maka kasir meminta perbaikan
kembali kepada penabung
c) Melakukan pengesahan tabungan yaitu dengan
memberikan tanda stempel BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo serta tanda tangan/paraf petugas kasir
d) Serahkan bukti copy slip setoran tabungan dan buku
tabungan ke penabung dan menghimbau kepada
penabung agar buku tabungan disimpan di tempat yang
aman, apabila terjadi kehilangan dimohon cepat
melapor ke kantor BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
dan apabila hendak melakukan setoran atau penarikan
tabungan agar tabungan dibawa untuk dilakukan
pencetakan mutasi saldo tabungan.
219 Wawancara dengan Ibu Retno Purwaningsih, Kasir/Teller BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo,pada tanggal 21 Oktober 2015 jam 13.30 WIB.
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5) Manfaat dan fasilitas bagi anggota simpanan insani di
BMT An-Nawawi220
Masyarakat yang memiliki rekening simpanan insani di
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo, anggota dapat
merasakan manfaat dan fasilitas sebagai berikut:
1. Manfaat Tabungan Anggota221
a. Bebas Potongan Biaya
b. Uang tabungan anggota aman dan bersih dari riba
c. Mendapatkan buku rekening tabungan
2. Fasilitas Keanggotaan222
a. Mendapatkan kartu anggota luar biasa
b. Anggota biasa mendapatkan jasa layanan
pembiayaan produktif maupun konsumtif dengan
jumlah sesuai dengan kebutuhannya
c. Pembiayaan menggunakan akad-akad syari’ah
d. Anggota bebas memilih akad yang sesuai dengan
keinginan dan kebutuhannya.
3. Setoran Tabungan Selanjutnya223
a. Nasabah/anggota mengisi slip setoran tabungan
b. Nasabah menyerahkan slip tabungan yang sudah
terisi dengan identitasnya, buku tabungan dan uang
kepada kasir bagian tabungan.
220Ibid.,
221Ibid.,
222Ibid.,
223Ibid.,
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a. Kasir memeriksa kesesuaian identitas yang ada di
dalam slip setoran tabungan dengan yang ada
didalam buku tabungan
c. Kasir memeriksa kesesuaian isi slip dengan uang
setoran
d. Kasir mencatat setoran tabungan di transaksi
mutasi saldo
e. Kasir mencetak validasi slip setoran tabungan
f. Kasir mencetak buku tabungan di transaksi mutasi
saldo
g. Kasir memeriksa hasil cetakan buku tabungan di
transaski mutasi saldo
h. Kasir menyerahkan buku tabungan dan copy slip
setoran ke penabung
i. Kasir memohon ke penabung untuk memeriksa
tabungannya
j. Kasir meletakkan uang dan slip setoran pada
tempatnya
4. Penarikan Tabungan224
a. Nasabah/anggota mengisi slip penarikan tabungan
umum , yang di dalamnya tertulis: cabang, jenis
tabungan, nomer rekening, nama penabung, nama
pengambil, jumlah penarikan, dan seterusnya.
b. Nasabah menyerahkan slip penarikan, buku
tabungan dan identitas diri ke kasir.
224Ibid.,
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c. Kasir memeriksa identitas diri pemohon dan buku
tabungan. Apabila bukan milik sendiri, kasir
memeriksa surat kuasa .
d. Kasir memeriksa slip penarikan
e. Kasir mencetak validasi penarikan di transaksi
mutasi saldo. Dan memeriksa hasil cetakan.
f. Kasir mencetak di buku tabungan, dan memeriksa
hasil cetakan
g. Kasir memberikan uang, buku tabungan dan
identitas diri ke penabung
h. Memohon ke penabung untuk memeriksa uang dan
buku tabungannya.
5. Penggantian Buku Tabungan/Simpanan225
a. Tabungan Rusak
a) Melakukan pemeriksaan buku tabungan dan
identitas penabung
b) Mencocokkan nama dibuku tabungan dengan
identitas penabung
c) Mencocokkan alamat di buku tabungan
dengan kartu identitas diri penabung yang
perlu diperhatikan: jalan/dusun, RT/RW, desa,
kecamatan, kabupaten/kota dimana penabung
berdomisili.
b. Tabungan Hilang
225 Wawancara dengan Ibu Retno Purwaningsih, Kasir/Teller BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 22 Oktober 2015 jam 13.00 WIB.
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a) Menerima kartu identitas diri pelapor
kemudian melakukan pemeriksaan, yaitu
Mencocokkan nomor kartu identitas pelapor
dengan data master nasabah. Data yang perlu
diperiksa adalah:
(1) Nomor kartu identitas
(2) Nama dan gelar pelapor
(3) Tempat dan tanggal lahir
(4) Alamat pelapor (jalan, RT/RW, dll)
(5) Saldo tabungan pelapor
b) Apabila terdapat perbedaan kartu identitas,
maka pelapor harus menunjukkan kartu
keluarga dan menyerahkan foto copynya.
6. Penutupan Rekening Tabungan226
Adapun prosedur penutupan rekening simpanan insani
adalah sebagai berikut:
a) Nasabah/anggota menyerahkan buku tabungan dan
identitas diri asli serta copynya ke Customer
service (pelayan anggota)
b) Costumer service memeriksa kesesuaian identitas
antara identitas penabung dengan identitas di buku
tabungan. Jika terdapat ketidaksesusaian, maka
permohonan ditolak.
c) Costumer service memeriksa apakah pemohon ada
tangggungan pembiayaan. Jika masih ada
226Ibid.,
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tanggungan pembiayaan maka permohonan
ditolak.
d) Pengisian formulir dan form  penarikan tabungan.
e) Kasir Mencetak validasi penarikan tabungan,
kemudian mencetak di buku tabungan
f) Kasir memberikan tanda pada buku tabungan
dengan stempel “ditutup” kemudian diplong
g) Dalam penutupan tabungan, BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo  hanya dapat melakukan
penutupan tabungan jika ada permintaan dari
nasabah/anggota.
h) BMT An-Nawawi Berjan Purworejo  tidak dapat
melakukan pemblokiran/penutupan tabungan tanpa
ada izin dari anggota.
6) Bagi Hasil Simpanan Insani:
Pada produk simpanan insani anggota akan mendapatkan
kejelasan tentang bagi hasil yang diterapkan oleh BMT An-
Nawawi Berjan purworejo yaitu:227
a) Insya Allah halal dan barokah.
b) Anggota penyimpan akan mendapatkan bagi hasil
simpanan sesuai dengan kesepakatan.
c) Besarnya bagi hasil simpanan ditetapkan menurut
keuntungan BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
dengan nisbah antara BMT : anggota adalah  75 : 25 %.
227 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md., Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo,pada tanggal 21 Oktober 2015 jam 13.20 WIB.
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d) Bagi hasil yang dimaksud akan diperhitungkan setiap
akhir bulan dan akan ditambahkan secara otomatis ke
rekening simpanan anggota setiap awal bulan
3. Simpanan Zamani
Simpanan Zamaniadalah Simpanan berdasarkan kaidah
syari’ah mudhārabah. muthlaqah, dimana mudharib
memberikan kepercayaan kepada BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo untuk memanfaatkan dana yang dapat digunakan
dalam bentuk pembiayaan secara produktif yaitu pembiayaan
mudhārabah.dan murabahah, yang dapat memberikan manfaat
pada anggota yang lain secara halal dan profesional228.
Tujuan dari produk simpanan zamani adalah membantu
masyarakat dalam merencanakan kebutuhan bagi anggota
keluarganya di waktu yang akan datang, dengan menjadi
anggota Produk Simpanan Zamani, anggota/nasabah akan
mempunyai simpanan khusus yang digunakan untuk membiayai
kebutuhan yang akan datang, karena produk ini tidak bisa
diambil sewaktu- waktu sebelum tanggal jatuh tempo, serta
setiap bulannya nasabah wajib menabung, sehingga nasabah
merasa mempunyai kewajiban untuk menyimpan sebagian
dananya untuk kebutuhan yang sifatnya besar. Produk Simpanan
Zamani ini sangat bermanfaat bagi masyarakat yang ingin
menyimpan dananya untuk kebutuhan  di waktu yang akan
datang.
228 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. ,
Manajer BMT An-Nawawi Berjan Purworejo,pada tanggal 21 Oktober 2015 jam
13.20 WIB.
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B. Praktik Bagi Hasil Dana Simpanan Insani dan Zamani
Perspektif Hukum Bisnis Syariah
Sistem bagi hasil di BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
sesuai dengan pengamatan dan penelitian sudah sesuai dengan
hukum bisnis syariah dikarenakan pada simpanan insani dan zamani,
dana yang disimpan nasabah akan dikelola BMT guna memperoleh
keuntungan. BMT An-Nawawi Berjan Purworejo sebagai pengelola
dana (mudhārib) membagi keuntungan dengan pemilik
modal/anggota (shāhib al-māl) sesuai dengan nisbah (prosentase)
yang berlaku, yaitu untuk simpanan insani 75:25 % dan untuk
simpanan zamani; 3 bulan; 40:60 %, 6 bulan: 50:50 % dan 12 bulan:
60:40 % dan untuk prosentase bisa dirubah sesuai dengan
kesepakatan awal. Pembagian biasanya dilakukan setiap bulan
berdasarkan saldo yang mengendap.
Pada Fatwa DSN-MUI No.03, dinyatakan bahwa deposito
yang dibenarkan dalam perbankan Islam menggunakan prinsip
mudhārabah. Akad yang digunakan dalam simpanan insani dan
zamani pada BMT An-Nawawi Berjan Purworejo adalah
mudhārabah. muthlaqah yaitu adanya kerja sama antara shāhib al
māl dengan mudharib. Shāhib al māl menyediakan modal dan
memberikan kewenangan penuh kepada BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo selaku mudharib dalam mengelola dana. Sikap shāhib al
māl ini sesuai dengan penerapan mudhārabah. muthlaqah, yaitu
tidak membatasi pihak BMT An-Nawawi Berjan Purworejo dalam
mengelola dana.
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Berdasarkan kedudukannya BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo befungsi  sebagai penghimpun dana anggota serta
menyalurkan kembali kepada anggota yang membutuhkan modal.
Tugas dan kedudukan BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
dalam kontrak mudhārabah. ini telah sesuai dengan hukum bisnis
syariah yaitu sebagai penerima dan penyalur dana kepada anggota
yang membutuhkan modal.
Simpanan insani dan zamani  merupakan bentuk perniagaan
dimana pemilik modal/nasabah menyetorkan modalnya kepada
pengelola modal untuk diusahakan dengan keuntungan atau dibagi
bersama sesama dengan kesepakatan dari kedua belah pihak. Prinsip
bagi hasil merupakan sistem dalam menghindari unsur ribawi yang
dilarang oleh Islam. Apapun bentuk urusan bisnis ribawi mestilah
dijauhi. Tidak ada tempat bagi riba untuk masuk ke dalam sistem
perdagangan Islam.
Bagi pihak yang dipercayai untuk memegang/mengelola dana
tersebut, maka hal yang terpenting di dalamnya adalah amanah.
Allah Berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 283:
 ْقَّم ٌناَِهرَف اًِبتاَك اوُدَِتج ََْلمو ٍرَفَس ىَلَع ْمُتنُك نِإَو ِّدَؤُـيْلَـف اًضْعَـب مُكُضْعَـب َنَِمأ ْنَِإف ٌةَضوُب
 ْلَـق ٌِثمآ ُهَّنَِإف اَهْمُتْكَي نَمَو َةَداَهَّشلا اوُمُتْكَت َلاَو ُهَّبَر َهَّللا ِقَّتَيْلَو ُهَتَـناََمأ َنُِتمْؤا يِذَّلا ُهَّللاَو ُهُب
 ٌميِلَع َنوُلَمْعَـت َاِبم
Artinya: “Jika kamu dalam perjalanan (dan bermu'amalah tidak
secara tunai) sedang kamu tidak memperoleh seorang penulis, Maka
hendaklah ada barang tanggungan yang dipegang (oleh yang
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berpiutang). akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian
yang lain, Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang
lain, hendaklah yang dipercayai itu untuk menunaikan amanatnya
dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya..”(Q.S Al-
Baqarah: 283)229
Kemudian diriwayatkan oleh Abu Daud :
 ھیبا نع يمیتلا نایح يبا نع ناق ربزلا نب دمحم انثدح يصیصملا نامیلس نب دمحم انثدح
 ھناخ اذإف ھبحاص امھدحا نخی ملام نیكیشلا ثلاثانا لوقی الله نا لاق ھعقر ةریرھ يبا نع
امھنیب نم تجرخ
Artinya : “ Sesungguhnya Allah berfirman : aku adalah pihak ketiga
dari dua orang yang mengadakan kesepakatan (berserikat) selama
tidak saling berkhianat salah satunya terhadap yang lain, apabila
hal itu terjadi (berkhianat pada orang yanglain) maka aku keluar
dari mereka berdua”. (HR. Abu Daud : 2936)230
Amanah merupakan salah satu moral keimanan. Amanah
juga berarti memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan tugas dan
kewajiban yang diberikan kepadanya. Amanah dapat ditampilkan
dalam keterbukaan, kejujuran, dan pelayanan yang optimal kepada
nasabah.
a. Penerapan Sistem Bagi Hasil
Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan, Sistem bagi
hasil simpanan insani dan zamani yang diterapkan oleh BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo  adalah sistem profit sharing. Sistem ini
229 Tim Penerjemah Al-Qur’an UII, Al-Qur’an, hlm. 49.
230 Imam Abu Daud, Sunan Abu Daud, Kairo; Dar al-Fikr, tt., hlm.
2936.
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mempunyai pengertian bahwa adanya saling berbagi keuntungan
antara shāhib al māl (anggota) dengan mudhārib (BMT). Namun
jika BMT mengalami kerugian maka kerugian tersebut di tanggung
oleh BMT An-Nawawi Berjan Purworejo. Dengan asumsi bahwa
kerugian tersebut disebabkan karena kelalaian karyawan sebagai
mudhārib dalam mengelola tabungan anggota231
Pembagian hasil yang diberikan oleh BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo sebagai mudharib (pengelola modal) dilakukan
dengan melalui proses perhitungan bagi hasil. Hal ini juga tidak
lepas dengan posisi BMT yang juga sebagai shāhib al māl (pemilik
modal) dalam menyalurkan dana melalui produk pembiayaan.
b. Proses Perhitungan Bagi Hasil
Dalam perhitungan bagi hasil, langka-langkah awal dalam
penentuan bagi
hasil adalah :
1) Penetapan nisbah bagi hasil untuk simpanan insani dan zamani :
Simpanan Nisbah (%)
1. Simpanan Insani 75:25
2. Simpanan Zamani
1) 3 bulan
2) 6 bulan
3) 12 bulan
40:60
50:50
60:40
Sumber Data: BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo
231 Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Sahlan, S.Ag, MSI,
Pengawas BMT An-Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 22 Oktober 2015 jam
13.00 WIB.
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2) Menghitung jumlah pendapatan BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo. Pendapatan BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
diperoleh dari keuntungan produk pembiayaan, laba provisi/
administrasi, dan pendapatan lain-lain. Dan perhitungan
pendapatan menggunakan profit sharing yaitu pendapatan yang
dibagikan kepada anggota adalah pendapatan bersih yang sudah
dikurangi dengan biaya-biaya operasional.232
Dengan mengetahui hasil akhir dari 3 langkah-langkah diatas,
maka proses perhitungan bagi hasil di BMT An-Nawawi Berjan
Purworejo adalah rumus perhitungan bagi hasil adalah:
Bagi Hasil= Keuntungan x Nisbah x Saldo rata-rata simpanan
anggota
Total Saldo Rata-rata simpanan harian
c. Pendistribusian Bagi Hasil
Berdasarkan hasil wawancara dengan Kasir dan pengamatan,
Pendistribusian bagi hasil simpanan insani dan zamani yang
dilakukan oleh BMT An-Nawawi Berjan Purworejo pada tiap akhir
bulan tanpa ada potongan pajak atau zakat.
Distribusi bagi hasil simpanan insani dibagi kepada anggota
dengan menambahkan pada saldo tabungan milik anggota,
sedangkan untuk simpanan zamani, nasabah dapat mengambil secara
langsung di BMT, atau BMT memindah bukukan/menambahkan
pada saldo simpanan insani milik nasabah zamani. Dan apabila saat
232 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. , Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo,pada tanggal 23 Oktober 2015 jam 09.00 WIB.
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jatuh tempo deposan (nasabah simpanan zamani) tidak mengambil
dananya, maka secara otomatis terjadi perpanjangan simpanan
zamani, dengan jangka waktu seperti pada akad yang pertama.233
Dalam penentuan perolehan bagi hasil simpanan insani dan
zamani, BMT An-Nawawi Berjan Purworejo tidak membatasi
jumlah hari dalam menginvestasikan dana dari anggota. Namun
BMT hanya memberi standar minimal jumlah saldo tabungan
anggota yaitu sebesar RP 5.000 setelah setoran awal Rp. 20.000.
Dengan demikian, Meskipun anggota/nasabah bertransaksi pada
akhir bulan dengan minimal saldo tabungan Rp 5.000, mereka akan
langsung mendapatkan bagi hasil pada akhir bulan pendistribusian
pendapatan. Namun perolehan besarnya bagi hasil disesuaikan
dengan jangka waktu transaksi (saldo rata-rata tabungan).
Dengan penerapan distribusi hasil seperti di atas, maka dalam
hal ini nasabah lebih diuntungkan, Keuntungan yang dirasakan oleh
nasabah adalah tidak adanya batasan jumlah hari dalam penentuan
dapat/tidaknya bagi hasil. Sedangkan bagi BMT, meskipun uang
yang ditabung nasabah pada akhir bulan masih belum tersalurkan ke
produk pembiayaan, namun nasabah tetap mendapatkan bagi hasil.
Oleh karena itu secara otomatis karyawan BMT harus bekeja
lebih ekstra untuk menyalurkan dana pihak ketiga dalam
memperoleh keuntungan.
d. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Simpanan Insani dan
Zamani
233 Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Retno Purwaningsih,
Teller BMT An-Nawawi Berjan Purworejo,pada tanggal 22 Oktober 2015 jam
13.00 WIB.
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Bagi Hasil
Dalam pembagian keuntungan berdasarkan nisbah ini
ada 2 landasan :234
1) Prosentase
Nisbah keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk
prosentase antara kedua belah pihak, bukan dinyatakan dalam
nilai nominal rupiah tertentu. Nisbah keuntungan itu misalnya
adalah 50:50, 70:30 atau 60:40 atau bahkan 99:1. Jadi keuntungan
nisbah ditentukan berdasarkan kesepakatan, bukan berdasarkan
porsi setoran modal, tentu dapat saja bila nisbah keuntungan
sebesar porsi setoran modal.
2) Bagi Untung dan Bagi Rugi
Dalam kontrak ini, return dan Timing Cash Flow kita
tergantung kepada kinerja sektor riilnya. Bila laba bisnisnya
besar, kedua belah pihak mendapat bagian yang besar pula. Bila
laba bisnisnya kecil, mereka mendapat bagian yang kecil juga.
Filosofi ini hanya dapat berjalan jika nisbah ditentukan dalam
bentuk prosentase, bukan dalam bentuk nominal rupiah tertentu.
Faktor langsung yang mempengaruhi terhadap besar
kecilnya bagi hasil, baik simpanan insani maupun zamani adalah
sebagai berikut:235
a. Jumlah dana yang tersedia untuk
diinvestasikan/didepositokan, dimana dengan menggunakan
234 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. , Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 23 Oktober 2015 jam 09.00 WIB.
235 Wawancara dengan Ibu Titi Aryanti, A,Md. , Manajer BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 23 Oktober 2015 jam 09.00 WIB.
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metode rata-rata harian untuk simpanan insani dan zamani
dan metode rata-rata bulanan untuk mudhārabah. berjangka
(investment rate). Dengan demikian, di BMT An-Nawawi
Berjan Purworejo dalam perhitungan prosentase bagi hasi
juga mempertimbangkan jangka waktu transaksi tabungan.
Semakin lama uang ditabung di BMT dapat memperbesar
saldo rata-rata tabungan tiap-tiap anggota/nasabah.
b. Nisbah, nisbah untuk simpan insani cukup mempengaruhi
terhadap prosentase bagi hasil, karena nisbah antara BMT
dengan anggota adalah tidak sama yaitu 75:25, begitu juga
untuk simpanan zamani sangat berpengaruh, karena terdapat
perbedaan prosentase antara tiap-tiap jangka waktu deposito
yaitu  3 bulan, 6 bulan dan 12 bulan.
Sedangkan faktor tidak langsung adalah sebagai berikut:
1. Faktor pendapatan.
Prinsip bagi hasil yang dipakai oleh BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo adalah prinsip profit sharing.
Sehingga pandapatan/keuntungan yang dibagikan kepada
anggota adalah pendapatan yang sudah dikurangi dengan
biaya-biaya operasional.
Pendapatan BMT An-Nawawi Berjan Purworejo
adalah keuntungan dari produk pembiayaan, pendapatan
provisi/administrasi dan pendapatan lain-lain.
2. Faktor kebijakan akunting
Penentuan besar kecilnya bagi hasil di BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, secara tidak langsung juga
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dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo secara keseluruhan.
Dari hasil wawancara dengan staf manager236, BMT
memberikan standar maksimal terhadap prosentase bagi hasil
simpanan yaitu 0,070%. Kemudian kebijakan yang biasanya
dilakukan oleh Akunting dalam penentuan besar kecilnya
bagi hasil adalah, pertama penyisihan piutang. Penyisihan ini
pengkatagorian aktiva yang lancar, cukup lancar dan tidak
lancar, di BMT hanya mengambil 0.35% bagi debet
(pembiayaan) dibandingkan dengan ketetapan PPAP
(Penyusutan dan Penyisihan Aktiva Produktif) di perbankan.
Sehingga dalam hal ini BMT hanya mengambil sedikit
pembebanan resiko macet terhadap nasabah. Kedua, karena
BMT hanya membebani PPAP lebih kecil dibandingkan
ketetapan PPAP di perbankan, maka kebijakan selanjutnya
adalah kelebihan bagi hasil yang ada di atas standar maksimal
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo, dibebankan pada biaya-
biaya operasional BMT. Ketiga, dana dialokasikan pada dana
ZIS dan dana sosial ke pondok pesantren An-Nawawi Berjan.
5. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan serta hasil yang
diperolehseperti yang telah didiskrispsikan sebelumnya, dapat ditarik
kesimpulan bahwa:
236 Wawancara dengan Bapak Muhaimin, Staf Manager BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo, pada tanggal 23 Oktober 2015 jam 10.00 WIB.
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1. Praktik pengelolaan dana simpanan insani dan zamani di BMT
An-Nawawi Berjan Purworejo berdasarkan kaidah syari’ah
mudhārabah. muthlaqah, dana yang terkumpul baik dari
simpanan insani maupun zamani untuk penyaluran dananya
disalurkan dalam bentuk pembiayaan secara produktif, yaitu
untuk simpanan insani dalam bentuk pembiayaan
mudhārabah.(modal usaha) dan untuk simpanan zamani
penyaluran dananya dalam bentuk pembiayaan
mudhārabah.(modal usaha) dan murābahah (pengadaan barang).
2. Praktik bagi hasil di BMT An-Nawawi Berjan Purworejo sesuai
dengan pengamatan dan penelitian sudah sesuai dengan hukum
bisnis syariah dikarenakan pada simpanan insani dan zamani,
dana yang disimpan dari anggota/nasabah akan dikelola BMT
guna memperoleh keuntungan. Akad yang digunakan dalam
penentuan bagi hasil adalah mudhārabah. muthlaqah, bahwa
BMT An-Nawawi Berjan Purworejo sebagai pengelola dana
(mudhārib) membagi keuntungan dengan pemilik modal/anggota
(shāhib al-māl) sesuai dengan nisbah (prosentase) yang berlaku
dengan nisbah antara BMT : anggota adalah  75 : 25 %. Bagi
hasil yang dimaksud akan diperhitungkan setiap akhir bulan dan
akan ditambahkan secara otomatis ke rekening simpanan anggota
setiap awal bulan. Sedangkan simpanan zamani Bagi hasil akan
dipindahbukukan ke rekening simpanan setiap tanggal 1,
Ketentuan nisbah bagi hasil yang ditawarkan adalah 3 bulanan, 6
bulanan dan 12 bulanan dengan nisbah penyimpanan, 40 %, 50
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% dan 60 %, waktu dan nisbah bisa disepakati antara BMT An-
Nawawi Berjan Purworejo dengan penyimpan/anggota
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